
 

 

TINDAK TUTUR DIREKTIF DALAM MEDIA SOSIAL FADIL JAIDI. 

KAJIAN : PRAGMATIK 

 

Lailatul Hasanah 

Universitas Muhammadiyah Jember 

Email : lailatulhasanah0921@gmail.com  
 

ABSTRAK  

  Artikel ini ditulis untuk mengatahui tindak tutur direktif yang terdapat dalam 

media sosial Fadil Jaidi. Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan tentang bentuk 

dan fungsi tindak tutur direktif dalam media sosial Fadil Jaidi. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sumber data yang 

digunakan adalah dari peristiwa tutur Fadil Jaidi dalam media sosial. Pengumpulan data 

dilakukan dengan teknik dokumentasi, teknik simak dan catat. Teknik analisis data 

peneliti menggunakan metode padan dengan teknik lanjut hubung banding membedakan 

(HBS),  

Hasil dari penelitian adalah data berupa bentuk dan fungsi tindak tutur direktif 

dalam media sosial Fadil Jaidi. Dari tuturan data tersebut, kemudian diklasifikasikan 

sesuai dengan bentuk dan fungsi tindak tutur direktif. Berdasarkan hasil analisis tersebut, 

maka dapat disimpulkan bahwa tindak tutur direktif dalam media sosial Fadil Jaidi 

terdapat Bentuk yang berupa bentuk perintah, bentuk permintaan, bentuk ajakan, bentuk 

nasihat dan bentuk kritikan. Dan terdapat fungsi tindak tutur direktif  dari bentuk perintah 

mempunyai fungsi menyilakan dan memaksa, bentuk tindak tutur direktif permintaan 

mempunyai fungsi menawarkan, bentuk tindak tutur direktif ajakan mempunyai fungsi 

mengajak dan menantang, bentuk tindak tutur direktif nasihat mempunyai fungsi 

menghimbau dan mengingatkan, bentuk tindak tutur direktif kritikan mempunyai fungsi 

menegur, menyindir dan marah.  

Kata kunci : Tindak tutur direktif, bentuk direktif, fungsi direktif.  

 

ABSTRACT 

This article was written to find out the directive speech acts contained in Fadil 

Jaidi's social media. The purpose of this study is to describe the form and function of 

directive speech acts in Fadil Jaidi's social media. The method used in this research is 

descriptive qualitative method. The source of the data used is from the speech event of 

Fadil Jaidi in social media. Data was collected by using documentation techniques, 

listening and note-taking techniques. The researcher's data analysis technique used the 

matching method with the advanced differential comparison technique (HBS), 

The results of the study are data in the form and function of directive speech acts 

in Fadil Jaidi's social media. From the speech data, then classified according to the form 

and function of the directive speech act. Based on the results of the analysis, it can be 

concluded that the directive speech acts in Fadil Jaidi's social media are in the form of 

orders, requests, invitations, advice and criticism. And there is a directive speech act 

function from the form of an order having the function of inviting and forcing, the form 

of a request directive speech act having an offering function, the form of an invitation 

directive speech act having the function of inviting and challenging, the form of an advice 

directive speech act having the function of appealing and reminding, the form of a 

directive speech act Criticism has the function of reprimanding, insinuating and angry. 

Keywords: directive speech act, directive form, directive function. 
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1. PENDAHULUAN 

Tindak tutur adalah kemampuan 

seseorang dalam menggunakan bahasa 

untuk menyampaikan pesan-pesan atau 

tujuan-tujuan dari penutur dan mitra 

tutur. Berbagi bentuk tindakan yang 

dapat dilakukan oleh penutur (termasuk 

penulis) dengan menggunakan bahasa 

yang dimilikinya disebut dengan tindak 

tutur. Sehingga dengan bahasa penutur 

dan mitra tutur dapat melakukan 

pertuturan, karena dengan bahasa 

merupakan alat yang dijadikan untuk 

seseorang melakukan tindak tutur. 

Tindak tutur direktif adalah tindak 

tutur yang terdapat di dalam tindak tutur 

ilokusi. Searle 1983, (Rahardi, 2013:72) 

tindak tutur ilokusi dapat digolongkan 

menjadi lima bagian. Adapun kelima 

bagian tersebut yaitu tindak tutur asertif, 

direktif, ekspresif, komisif dan deklarasi. 

Menurut Rahardi (2013:73) direktif 

yaitu bentuk tutur yang dimaksudkan 

penuturnya untuk membuat pengaruh 

agar sang mitra tutur melakukan 

tindakan tertentu. Jenis tindak tutur 

direktif menyatakan apa yang menjadi 

keinginan penutur (Etikasari 2012:1). 

Keinginan yang dimaksud penutur yaitu 

agar mitra tutur dapat melakukan suatu 

tindakan. Tindakan-tindakan yamng 

dimaksud dapat berupa menasihati, 

menyarankan, memerintah, meminta, 

memesan dan merekomendasikan. 

Menurut Prayitno (dalam Kristanti, 

2014:14) terdapat enam bentuk tindak 

tutur direktif. Adapun keenam tindak 

tutur direktif tersebut adalah sebagai 

berikut. 1. Perintah menurut Syah 

(2017:102) memerintah berasal dari kata 

perintah yang mempunyai makna 

perkataan yang bertujuan untuk 

menyuruh melakukan sesuatu. Tindak 

tutur perintah berarti tindak tutur yang 

dituturkan oleh penutur terhadap mitra 

tutur yang bertujuannya untuk 

melakukan sesuatu apa yang diinginkan 

penutur. 2. Permintaan Menurut 

Prayitno (dalam Kristianti, 2014:15) 

menyatakan bahwa direktif permintaan 

adalah suatu tuturan yang bertujuan 

untuk memohon dan mengharapakan 

kepada mitra tutur supaya diberi sesuatu 

untuk menjadi sebuah kenyataan 

sebagaimana yang diminta oleh 

penutur.3. Ajakan menurut Prayitno 

(dalam Kristanti, 2014:16) mengatakan 

direktif ajakan mengandung maksud 

bahwa penutur mengajak mitra tutur 

agar melakukan sesuatu sebagaimana 

apa yang dinyatakan oleh penutur 

melalui tuturan bersama. 4. Nasihat 

Menurut Prayitno (dalam Kristanti, 

2014:17) nasihat merupakan petunjuk 

yang berisi pelajaran terpetiik dan baik 

dari penutur yang dapat dijadikan 

sebagai alasan bagi mitra tutur untuk 

melakukan sesuatu. Menasihati adalah 

tuturan yang dilakukan penutur yang 

dilakukan penutur untuk menasihati atau 

mengingatkan lawan tutur akan suatu hal 

yang akan ia kerjakan. 5. Kritikan 

Menurut Prayitno (dalam Kristanti, 

2014:18) kritikan adalah tindak 

berbahasa yang bertujuan memberi 

masukan dengan keras atas tindakan 

mitra tutur. Kritikan berarti memberikan 

saran yang membangun kepada mitra 

tutur untuk memperbaiki aktivitas atau 

tuturan yang kurang baik. 

Berikut ini adalah penjelasan 

mengenai fungsi tindak tutur direktif 

yang mengacu dari Prayitno 2011(dalam 

Kristanti 2014:21).  



 

 

1. Tindak tutur direktif perintah 

mempunyai fungsi antara lain; 

memerintah,menyuruh,menginstruksika

n,mengharuskan,memaksa,meminja.men

yilakan. 2. Tindak tutur direktif 

permintaan mempunyai fungsi antara 

lain; meminta, mengharap, memohon, 

dan menawarkan. Fungsi meminta 

adalah untuk mengekpresikan tuturan 

kepada mitra tutur, agar penutur 

memperoleh sesuatu. 3. Tindak tutur 

direktif ajakan mempunyai fungsi antara 

lain; mengajak, mendorong, merayu, 

mendukung, mendesak, menuntut, 

menantang, menagih, dan menargetkan. 

4. Tindak tutur direktif nasihat 

mempunyai fungsi antara lain; 

menasehati,menganjurkan,menyarankan,

mengarahkan,mengimbau,menyerukan, 

dan mengingatkan. 5. Tindak tutur 

direktif kritikan mempunyai fungsi 

antaralain;menegur,menyindir,mengump

at, mengecam, mengancam, dan marah. 

Semua pemakaian bahasa mempunyai 

konteks. Konteks situasi sangatlah 

berpengaruh dalam mengartikan sebuah 

kata, kalimat yang diucapkan oleh 

penutur. Dalam konteks situasi makna-

makna kata dapat berubah sesuai dengan 

tekanan lingkungan, nada ucapan, 

keadaan yang terjadi, dan sebagainya. 

Media sosial merupakan sarana 

komuikasi masa kini yang sangat cepat 

dan pesat dalam perkembangannya, 

Media sosial juga berkembang pesat dari 

berbagai macam klasifikasi dan tipe 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat 

dunia. Media sosial sudah menjadi 

sebuah kebutuhan pada masyarakat 

dengan latar belakang moderenitas saat 

ini. Media sosial dapat membantu 

manusia dalam berbagai aspek 

kebutuhan. Aspek hiburan, pendidikan, 

kesehatan,mengekspresikan diri, 

perhubungan dan lain lain. Media sosial 

adalah medium di internet yang 

memungkinkanpenggunamerepresentasi

kan dirinya maupun berinteraksi, bekerja 

sama, berbagi, berkomunikasi denegan 

pengguna lain, dan membentuk ikatan 

sosial secara virtual. 

1. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 

dalam pembahasannya akan 

mendeskripsikan masalah-masalah yang 

terdapat dalam masalah penelitian, yang 

akan mendeskripsikan dan memaparkan 

data yang diperoleh pada media sosial 

Fadil Jaidi secara detail yang dianalisis 

dengan beberapa tindak tutur direktif 

bentuk dan fungsi perintah, permintaan, 

ajakan, nasihat, kritikan dan larangan 

yang terdapat dalam media sosial Fadil 

Jaidi.  

Sumber data yang diperoleh dari 

penelitian ini bersumber dari instagram 

dan youtube Fadil Jaidi. Instagram dan 

youtube tersebut berupa instastory 

endors Fadil Jaidi yang mempunyai 

pengaruh besar terhadap followers dan 

online shop tersebut. Dari media sosial 

tersebut juga terdapat tindak tutur 

direktif ajakan, perintah, permintaan, 

nasihat, kritikan. Penelitian ini 

dilaksanakan selama enam bulan 

dimulai bulan Februari sampai Juli tahun 

2021.  

Teknik pengumpulan data penelitian 

ini menggunakan dokumentasi, teknik 

simak dan teknik catat. Instrumen 

pengumpulan data yang akan peneliti 

gunakan dalam penelitian ini adalah 

peneliti itu sendiri. Peneliti dibantu oleh 

instrumen pembantu yang pertama yaitu 

menggunakan instrumen observasi yaitu 

mengamati secara langsung tentang 

tindak tutur direktif pada instagram dan 



 

 

youtube Fadil Jaidi yang ada di media 

sosial dan kedua menggunakan 

instrumen dokumentasi. 

Penelitian ini Menggunakan metode 

padan intralingual karena untuk 

menganalisis mengenai bentuk dan 

fungsi tindak tutur direktif yang terdapat 

pada media sosial youtube dan 

instagram Fadil Jaidi. Teknik analisis 

data penelitian ini menggunakan metode 

padan dengan teknik lanjutan hubung 

banding membedakan (HBS), teknik 

tersebut digunakan untuk 

mengidentifikasi bentuk dan fungsi pada 

video, postingan dan instastory yang 

terdapat pada media sosial youtube dan 

instagram Fadil Jaidi, sehingga data dari 

tuturan yang diperoleh dapat 

dikelompokkan berdasarkan 

perbedaannya Peneliti menggunakan 

teknik meningkatkan ketekunan, berarti 

melakukan pengamatan secara lebih 

cermat dan berkesinambungan. 

2. PEMBAHASAN 

Setelah dilakukan penelitian, 

ditemukan lima bentuk tindak tutur 

direktif yang terdapat dalam media 

sosial Fadil Jaidi. Berikut ini adalah 

pembahasan dari kelima bentuk tindak 

tutur direktif. Salah satu tuturan yang 

terdapat dalam tindak tutur direktif 

perintah dapat dilihat pada bab IV 

pada konteks data FJD.P. Tuturan data 

(1) termasuk kedalam tindak tutur 

direktif perintah dengan dilihat kata 

tolong. Tuturan papa, tolong bantuin 

Adil dong bilangin kakak suruh jadi 

model. Adil mau launching baju 

kalimat tersebut disampaiakan dalam 

konteks tuturan Fadil yang 

memerintah papanya untuk menyuruh 

kakaknya menjadi model. Kata tolong 

dalam data (1) mengartikan sebuah 

perintah yang harus segera 

dilaksanakan, dan kata tolong juga 

termasuk kedalam ciri-ciri tuturan 

perintah. Salah satu data tindak tutur 

direktif permintaan yang dapat dilihat 

pada data bab IV pada konteks data  

FJD.Pr. Tuturan Adil mau launching 

baju, Adil mau minta tolong kakak jadi 

model baju aku plis, Cuma jadi model 

Cuma photoshot kalimat tersebut 

disampaikan dalam konteks tuturan 

ketika Fadil meminta tolong kakanya 

untuk menjadi model baju miliknya. 

Pada tuturan tersebut merupakan salah 

satu tindak tutur direktif permintaan 

yang masuk kedalam salah satu ciri-ciri 

dari tuturan permintaan. Tuturan 

permintaan mengandung maksud 

permintaan atau perbuatan meminta 

kepada mitra tutur, tuturan tersebut 

dapat ditentukan dalam penggunaan kata 

minta tolong.  

Salah satu data tindak tutur direktif 

ajakan yang dapat dilihat pada data 

bab IV pada konteks data FJD.A. 

Tuturan ayo is, lu jadi imam jangan 

panjang bacaannya tuturan pada data 

(3) ditandai dengan kata ayo yang 

mempunyai maksud mengajak 

saudaranya untuk sholat dan menjadi 

imamnya. Pada tuturan tersebut 

merupakan salah satu tindak tutur 

direktif ajakan. Hal ini selaras dengan 

teori Prayitno (2011:52) menyatakan 

bahwa direktif ajakan mengandung 

maksud bahwa penutur mengajak 

mitra tutur supaya melakukan sesuatu 

sebagaimana yang dinyatakan oleh 

penutur melalui tuturan bersama.  

Salah satu tuturan yang termasuk 

kedalam tindak tutur direktif nasihat 

dapat dilihat pada bab IV pada konteks 

data FJD.N. Tuturan data (7) bertujuan 

memberikan nasihat kepada viewrs 

untuk selalu sholat. Tuturan tersebut 

inget, sholat itu tiang agama jadi jangan 

tunda kalimat tersebut dituturkan 



 

 

dengan maksud memberikan nasihat jika 

sholat termasuk tiang agama dan untuk 

tidak menundanya pada data tersbut 

termasuk bentuk dari tindak tutur 

direktif nasihat. Hal ini selaras dengan 

teori Prayitno (20011:70) menyatakan 

bahwa nasihat adalah suatu petunjuk 

yang berisi pelajaran terpetik dan baik 

dari penutur yang dapat dijadikan 

sebagai alasan bagi mitra tutur untuk 

melakukan sesuatu. Salah satu tuturan 

direktif kritikan yang dapat dilihat pada 

bab IV pada konteks data FJD.K tuturan 

kritikan Fadil Dapat dilihat dengan ih 

kotor dong is sarung gue kalimat tuturan  

tersebut pada data tersebut bermaksud 

mengkritik saudaranya yang sedang 

memasangkan sarung untuk menjadi 

gorden sementara. Tuturan tidak suka 

tersebut yang mengandung maksud 

kritikan yang ditandai dengan fungsi 

menegur mitra tutur yang membuat 

sarung Fadil menjadi gorden. Hal ini 

selaras dengan teori Prayitno (2011:51) 

menyatakan bahwa kritikan adalah 

tindak berbahasa yang bertujuan untuk 

memberikan masukan dengan keras atas 

tindakan mitra tutur. 

Fungsi tindak tutur yang ditemukan 

dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. Bentuk tindak tutur direktif 

mempunyai fungsi menyilakan, 

memaksa. Bentuk tindak tutur direktif 

permintaan mempunyai fungsi 

menawarkan. Bentuk tindak tutur 

direktif  ajakan mempunyai fungsi 

mengajak,  menantang. Bentuk tindak 

tutur direktif nasihat mempunyai fungsi 

menghimbau, mengingatkan. Bentuk 

tindak tutur direktif kritikan mempunyai 

fungsi menegur, menyindir, dan marah.  

Dalam penelitian ini bentuk tindak 

tutur direktif dalam media sosial Fadil 

Jaidi memiliki fungsi menyilakan dan 

memaksa. 1. Fungsi menyilakan adalah 

untuk mengekspresikan tuturan yang 

mengandung maksud menyuruh dengan 

santun kepada mitra tutur, agar mitra 

tutur mau melakukan sebagaimana yang 

telah dituturkan oleh penutur. Salah satu 

data tindak tutur direktif perintah dengan 

fungsi menyilakan dapat dilihat pada 

bab IV pada konteks data FJDP/1 

tuturan perintah dengan fungsi 

menyilakan jangan lupa di like, 

disubscribe, dicoment, dishare, direcord 

masukin instastory kalian dan tag aku. 

Kalimat tuturan tersebut bermaksud 

untuk menyuruh viewrs youtube Fadil 

untuk melakukan sesuatu yang sudah ia 

tuturkan pada video vlog tersebut. 

Menyuruh untuk nglike, coment dan 

subscribe. Tuturan tersebut termasuk 

dalam Fungsi menyilakan dengan 

maksud menyuruh mitra tutur 

melakukan sesuatu yang sudah 

dituturkan.2. Fungsi memaksa adalah 

untuk mengekspersikan tuturan 

mengandung maksud menyuruh atau 

meminta dengan paksa kepada mitra 

tutur, agar mitra tutur melakukan 

sebagaimana yang telah dituturkan oleh 

penutur. Salah satu data tindak tutur 

direktif perintah dengan fungsi memaksa 

dapat dilihat pada bab IV pada konteks 

data FJDP/2 tuturan tersebut ayo gas 

pak gas, gabisa ngebut ya pak kalimat 

tuturan tersebut didalam vlog liburan 

Fadil Jaidi, Fadil dan papanya sedang 

naik mobil-mobilan namun saat papanya 

melajukan mobil tersebut dengan lambat 

maka Fadil menyuruh papanya dengan 

memaksa untuk melajukan mobil 

tersebut lebih kencang lagi. Tuturan 

yang dituturkan Fadil termasuk fungsi 

memaksa yang mengandung maksud 

menyuruh dengan paksa mitra tutur. 

Dalam penelitian ini bentuk tindak 

tutur direktif dalam media sosial Fadil 

Jaidi memiliki fungsi menawarkan 

adalah untuk mengekspresikan tuturan 

yang mengandung maksud  memberikan 



 

 

pilihan kepada mitra tutur, agar mitra 

tutur dapat menentukan sesuai dengan 

pilihan mitra tutur. Salah satu data 

tindak tutur direktif  permintaan dengan 

fungsi menawarkan dapat dilihat pada 

bab IV pada konteks data FJDPr/3 

tuturan tersebut mau ngapain lagi mau 

main roller coster apa racing coster 

kalimat tuturan pada data tersebut Fadil 

Jaidi menawarkan permainan kepada 

papanya untuk bermain bersamanya dan 

memilih permainan yang sudah 

ditawarkan oleh Fadil, pada vlog 

keluarga tersebut Fadil sedang berada 

pada trans studi Bandung. Tuturan diatas 

termasuk dalam fuungsi menwarkan 

tuturan yang mengandun maksud 

memberikan pilihan kepada mitra tutur. 

Dalam penelitian  ini bentuk tindak 

tutur direktif  ajakan dalam media sosial 

Fadil Jaidi memiliki fungsi mengajak, 

merayu dan menantang. 1. Fungsi 

mengajak adalah untuk 

mengekspresikan tuturan kepada mitra 

tutur, agar mitra tutur ikut atau turut 

melakukan sesuatu sebagaimana yang 

dituturkan penutur. Salah satu data 

tindak tutur direktif ajakan dengan 

fungsi mengajak dapat dilihat pada bab 

IV pada konteks data FJDA/4 tuturan 

tersebut ayo sholat dulu, lanjut nonton 

vlog ini setelah sholat pada tuturan 

tesebut bermaksud dalam vlog Fadil 

Jaidi, Fadil mengajak viewrsnya untuk 

melakukan sholat terlebih dahulu, vlog 

tersebut dibuat kebetulan ada adzan, 

Fadil mengajak viewrs pada tuturan 

tersebut untuk melakukan sholaat 

terlebih dahulu. Tuturan Fadil tersebut 

termasuk fungsi mengajak bermaksud 

untuk mengajak viewrs untuk 

melakukan sholat. 2. Fungsi menantang 

adalah untuk mengekspresikan tuturan 

yang mengandung maksud  mengajak 

dengan paksa kepada mitra tutur, agar 

mitra tutur melakukan sesuatu 

sebagaimana yang telah dituturkan 

penutur. Salah satu data tindak tutur 

direktif ajakan dengan fungsi menantang 

dapat dilihat pada bab IV pada konteks 

data FJDA/5 tuturan tersebut ayo kita 

coba yah, lue bisa gak nyusun tenda, 

ayo. Kalimat Tuturan tersebut 

bermaksud pada saat vlog dengan 

temannya yang termasuk orang berada 

Fadil bermaksud mengajak dengan cara 

menantang temannya untuk menyusun 

tenda apakah temannya bisa atau tidak. 

Tuturan tersebut menunjukkan fungsi 

menantang mitra tutur. 

Dalam penelitian ini bentuk tindak 

tutur direktif nasihat dalam media sosial 

Fadil Jaidi memiliki fungsi menghimbau 

dan mengingatkan. 1. Fungsi 

menghimbau adalah untuk 

mengekspresikan tuturan yang 

mengandung maksud memberi nasihat 

dengan sungguh-sungguh kepada mitra 

tutur. Salah satu data tindak tutur 

direktif nasihat dengan fungsi 

menghimbau dapat dilihat pada bab IV 

pada konteks data FJDN/7 tuturan 

tersebut ditandai dengan kalimat kita 

sebagai sesama keluarga itu harus 

saling membantu. Tuturan tersebut 

dituturkan saat Fadil Jaidi sedang 

bersama kakaknya, Fadil yang ingin 

meminta tolong kepada kakaknya. 

Maksud dari tuturan tersebut untuk 

menasihati kakaknya dengan nada 

serius, nasihat tersebut supaya kakaknya 

mau membantu Fadil. Tuturan tersebut 

menunjukkan fungsi menghimbau 

dengan maksud memberi nasihat 

sungguh-sungguh kepada mitra tutur. 2. 

Fungsi mengingatkan adalah untuk 

mengekspresikan tuturan yang 

mengandung maksud memberikan 

nasihat atau mengingatkan kepada mitra 

tutur, agar mitra tutur menjadi lebih 

baik. Salah satu data tindak tutur direktif 

nasihat dengan fungsi mengingatkan 



 

 

dapat dilihat pada bab IV pada konteks 

data FJDN/8 tuturan tersebut bertujuan 

memberikan semangat dan wejangan 

terhadap viewrs youtube channel milik 

Fadil Jaidi, Tuturan pada data tersebut 

pada vlog yang sudah tayang pada 

youtube milik Fadil, pada vlog tersebut 

Fadil sedang mendengarkan adzan lalu 

tuturan yang dituturkan Fadil ayo sholat  

jangan malas, dosa besar ninggalin 

sholat kalimat tuturan tersebut termasuk 

nasihat untuk viewrs bermaksud 

memberikan nasihat jika malas dan 

meninggalkan sholat maka dosanya 

besar. Tuturan tersebut termasuk dalam 

fungsi mengingatkan yang bermaksud 

memberi nasihat atau mengingatkan 

mitra tutur. 

Dalam penelitian ini bentuk tindak 

tutur direktif kritikan dalam media sosial 

Fadil Jaidi memiliki fungsi menegur, 

menyindir, dan marah. 1. Fungsi 

menegur adalah untuk mengekspresikan 

tuturan yang mengandung maksud 

memberikan kritikan atau peringatan 

kepada mitra tutur, supaya mitra tutur 

tidak melakukan sesuatu atau tidak lagi 

terjadi sesuatu sebagaimana yang telah 

dituturkan oleh penutur. Salah satu data 

tindak tutur direktif kritikan dengan 

fungsi menegur dapat dilihat pada bab 

IV pada konteks data FJDK/9 tuturan 

tersebut ih jangan naik bangku, ngapain 

naik bangku kan Cuma gini doang nanti 

gue jatuh kalimat tuturan tersebut 

bertujuan untuk menegur saudaranya 

Fadil yang sedang membantunya dalam 

memasang slimut di cendela, Fadil 

menegur supaya saudaranya turun dan 

tidak naik bangku lagi. Tuturan tersebut 

termasuk dalam fungsi menegur mitra 

tutur untuk tidak naik bangku. 2. Fungsi 

menyindir adalah untuk 

mengekspresikan tuturan yang 

mengandung maksud memberikan 

kritikan  secara tidak langsung kepada 

mitra tutur, supaya mitra tutur 

melakukan sesuatu sebagaimana yang 

telah dituturkan oleh penutur. Salah satu 

tindak tutur direktif kritikan dengan 

fungsi menyindir dapat dilihat pada bab 

IV pada konteks data FJDK/10 tuturan 

tersebut iya bener mau ke Bandung tapi 

banyak banget, mau mudik pak tuturan 

tersebut bertujuan untuk menyindir 

papanya yang membawah baju terlalu 

banyak, padahal Cuma satu malam saja. 

Fadil menyindir dengan cara halus yaitu 

dengan tutur kata mau mudik pak. 

Kalimat Tuturan tersebut dituturkan 

untuk papanya supaya tidak membawah 

baju terlalu banyak karena hanya 

menginap satu malam saja. Kalimat 

tersebut termasuk fungsi menyindir 

mitra tutur supaya tidak membawa baju 

terlalu banyak. 3. Fungsi marah adalah 

untuk mengekspresikan tuturan yang 

mengandung maksud memberikan 

pernyataan ketidak senangan atau 

kekesalahn penutur atas mitra tutur. 

Salah satu tindak tutur direktif kritikan 

dengan fungsi marah dapat dilihat pada 

bab IV pada konteks data FJDK/11 

tuturan tersebut ini dia paling lama 

sedunia yaitu Dilla, paling lama 

sedunia. Kalimat Tuturan tersebut 

dituturkan ketika Fadil menunggu 

adiknya didalam mobil untuk pergi ke 

Bandung namun adiknya terlalu lama 

didalam rumah belum keluar, sehingga 

disaat adiknya masuk kedalam mobil 

Fadil terlihat kesal karena menunggu 

terlalu lama. Tuturan tersebut 

menunjukkan fungsi marah kepada mitra 

tutur karena terlalu lama.  

 

3. KESIMPULAN  

Penggunaan Berdasarkan data hasil 

penelitian dan pembahasan simpulan 

pada penelitian ini menunjukkan 

sebanyak 19 tuturan yang meliputi 8 



 

 

bentuk tindak tutur direktif dalam media 

sosial Fadil Jaidi yaitu bentuk tindak 

tutur direktif perintah, bentuk tindak 

tutur direktif permintaan, bentuk tindak 

tutur direktif ajakan, bentuk tindak tutur 

direktif nasihat, dan bentuk tindak tutur 

direktif kritikan dan 11 Fungsi tindak 

tutur direktif dalam media sosial Fadil 

Jaidi yaitu dalam bentuk tindak tutur 

direktif perintah mempunyai fungsi 

menyilakan, memaksa. Bentuk tindak 

tutur direktif permintaan mempunyai 

fungsi menawarkan. Bentuk tindak tutur 

direktif  ajakan mempunyai fungsi 

mengajak,  menantang. Bentuk tindak 

tutur direktif nasihat mempunyai fungsi 

menghimbau, mengingatkan. Bentuk 

tindak tutur direktif kritikan mempunyai 

fungsi menegur, menyindir, dan marah 

4. UCAPAN TERIMAKASIH 

penulis mengungkapkan apresiasi 

dan terima kasih kepada berbagai pihak 

yang telah mendukung penyususnan 

artikel penelitian ini sehingga dapat 

terselesaikan dengan baik. Dalam 

pemanfaatannya, penulis berharap 

artikel ini dapat memberi manfaat dan 

menambah keluasaan khasanah 

keilmuan, khususnya tindak tutur 

ekspresif dalam sosial media youtube. 

Melalui artikel ini, penulis juga berharap 

dapat memberikan konstribusi terhadap 

lingkup keilmuan Bahasa dan kajiannya. 
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